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ABSTRAK 

 

Pelaksanaan kebijakan kegiatan ekstrakurikuler olahraga di sekolah telah berlangsung dengan 

baik dan mendapat partisipasi yang cukup tinggi dari siswa. Namun demikian, permasalahan 

yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkat minat siswa dalam mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler olahraga, khususnya pada cabang olahraga tenis meja. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana minat siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

tenis meja di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 14 Pekanbaru. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 14 Pekanbaru yang berjumlah 412 orang. Metode 

analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan pendekatan persentase. 

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan adanya perbedaan signifikan dalam tingkat minat siswa 

yang ditinjau dari dua dimensi utama, yaitu dimensi intrinsik dan ekstrinsik. Oleh karena itu, 

disarankan kepada pihak sekolah atau penyelenggara kegiatan ekstrakurikuler untuk merancang 

program-program yang lebih menarik dan sesuai dengan minat serta kebutuhan siswa, agar 

partisipasi dalam kegiatan tersebut dapat terus ditingkatkan. 

 

Kata Kunci: minat; ekstrakurikuler; Tenis Meja 

 

ABSTRACT 

 
The implementation of the extracurricular sports activity policy in schools has been going well 

and has received quite high participation from students. However, the problem raised in this 

study is the level of student interest in participating in extracurricular sports activities, 

especially in table tennis. This study aims to determine the extent of student interest in 

participating in extracurricular table tennis activities at State Senior High School (SMA) 14 

Pekanbaru. The population in this study were all 412 class X students of SMA Negeri 14 

Pekanbaru. The data analysis method used was descriptive analysis with a percentage 

approach. Based on the results of the analysis, significant differences were found in the level of 

student interest reviewed from two main dimensions, namely the intrinsic and extrinsic 

dimensions. Therefore, it is recommended that schools or extracurricular activity organizers 

design more interesting programs that are in accordance with student interests and needs, so 

that participation in these activities can continue to be increased. 
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Pendahuluan 

Perkembangan tenis meja di sekolah menengah, baik tingkat SMP (Sekolah Menengah 

Pertama) maupun SMA (Sekolah Menengah Atas), menunjukkan kemajuan yang cukup 

signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Olahraga ini awalnya hanya dikenalkan melalui materi 

pembelajaran pendidikan jasmani di kelas, namun seiring waktu mulai berkembang menjadi 

salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang diminati siswa (Ilham et al., 2023; Ruqayah et al., 

2025). Tenis meja memiliki keunggulan karena tidak membutuhkan ruang yang luas, 

peralatannya relatif sederhana, serta bisa dimainkan di dalam ruangan (Podungge & Haryanto, 

2023). Hal ini menjadikannya sangat cocok diterapkan di lingkungan sekolah, terlebih bagi 

sekolah yang memiliki keterbatasan lahan olahraga. Minat siswa terhadap tenis meja juga terus 

meningkat karena olahraga ini dianggap menyenangkan, melatih konsentrasi, serta tidak terlalu 

menguras tenaga dibandingkan dengan cabang olahraga lainnya. Selain itu, banyak sekolah kini 

mulai aktif mengikutsertakan siswa dalam kompetisi seperti O2SN (Olimpiade Olahraga Siswa 

Nasional), POPDA (Pekan Olahraga Pelajar Daerah), dan turnamen antar sekolah lainnya, yang 

mendorong semangat dan motivasi siswa untuk lebih serius berlatih. 

Faktor pendukung lainnya adalah semakin banyaknya sekolah yang menyediakan fasilitas 

seperti meja tenis, raket, dan bola, bahkan beberapa sekolah telah memiliki ruangan khusus 

untuk latihan. Tidak hanya itu, pelatihan ekstrakurikuler yang dipandu oleh guru olahraga atau 

pelatih profesional juga berkontribusi besar dalam peningkatan kemampuan teknis siswa. Sisi 

lain, kurikulum pendidikan jasmani juga mengintegrasikan permainan bola kecil seperti tenis 

meja ke dalam materi pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya mengenal teknik dasar, tetapi 

juga strategi permainan, aturan, dan nilai-nilai sportivitas. Dukungan dari lingkungan, baik guru, 

orang tua, maupun teman sebaya, turut memperkuat antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan 

ini. Meski demikian, masih terdapat beberapa tantangan dalam pengembangannya, seperti 

keterbatasan jumlah meja, belum meratanya pelatih di tiap sekolah, atau terbatasnya waktu 

latihan karena padatnya jadwal belajar siswa. 

Keberadaan ekstrakurikuler tenis meja tidak lagi sebatas pelengkap, tetapi telah menjadi 

bagian penting dalam pembinaan minat dan bakat siswa di sekolah (Wibowo et al., 2020). 

Olahraga ini, yang semula hanya dikenalkan secara terbatas melalui pelajaran pendidikan 

jasmani, kini mendapat ruang tersendiri sebagai kegiatan yang terstruktur dan rutin dijalankan di 

luar jam pelajaran. Hal ini menunjukkan adanya transformasi peran pendidikan jasmani dari 

sekadar teori ke praktik yang lebih aplikatif melalui program ekstrakurikuler. Meskipun minat 

siswa terhadap tenis meja tidak selalu tinggi di setiap sekolah, kehadiran kegiatan ini tetap 

memberikan peluang besar untuk dikembangkan lebih lanjut, terutama dengan pendekatan 

pembinaan yang tepat dan dukungan lingkungan sekolah yang memadai (Khobir & Purnami, 

2015). 

Namun demikian, prospek perkembangan tenis meja di sekolah menengah cukup cerah 

apabila didukung oleh kebijakan sekolah, peningkatan sarana-prasarana, serta adanya program 

pembinaan berkelanjutan. Dengan pembinaan yang tepat, kegiatan ini tidak hanya menjadi 
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sarana penyaluran hobi dan pengembangan kebugaran jasmani siswa, tetapi juga dapat 

melahirkan bibit- bibit atlet muda yang berprestasi di tingkat daerah hingga nasional. Tenis meja 

sebagai kegiatan ekstrakurikuler dapat menjadi bagian dari upaya pembentukan karakter siswa, 

mengajarkan kedisiplinan, kerja sama, serta sportivitas yang sangat penting dalam kehidupan 

sosial dan akademik mereka. 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian penting dalam sistem pendidikan di Indonesia 

karena mampu menunjang perkembangan karakter, bakat, serta keterampilan non-akademik 

siswa (Hidayat et al., 2023). Salah satu bentuk kegiatan ekstrakurikuler yang cukup diminati di 

berbagai sekolah adalah olahraga tenis meja. Tenis meja menjadi pilihan karena olahraga ini 

relatif mudah dilakukan, tidak membutuhkan ruang lapang yang besar, dan dapat dimainkan oleh 

semua kalangan usia. Olahraga ini memiliki potensi besar untuk mengembangkan koordinasi 

motorik, kecepatan reaksi, serta sportivitas siswa. Berdasarkan hal tersebut, perlu kiranya 

dilakukan kajian lebih mendalam mengenai bagaimana minat siswa, khususnya di SMA Negeri 

14 Pekanbaru, terhadap kegiatan ekstrakurikuler tenis meja sebagai salah satu upaya pembinaan 

karakter dan pengembangan potensi siswa secara menyeluruh. Minat merupakan kecenderungan 

hati yang tinggi terhadap sesuatu, disertai dengan perasaan senang, perhatian, dan keinginan 

untuk terlibat secara aktif. Minat adalah kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan 

menikmati beberapa jenis kegiatan (Slameto, 2015). Jika seseorang tertarik pada suatu kegiatan, 

maka ia akan cenderung melakukannya secara sukarela, dengan antusias, dan penuh komitmen. 

Minat berkaitan dengan perasaan suka atau senang dari seseorang terhadap sesuatu objek. Minat 

belajar merupakan keinginan atau motivasi peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran 

(Imawati & Maulana, 2021). Sedangkan menurut (Maulandari et al., 2023) minat pada dasarnya 

merupakan penerimaan akan sesuatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. 

Minat sangat besar pangaruhnya dalam mencapai prestasi dalam suatu pekerjaan, jabatan, atau 

karir. Minat dapat diartikan sebagai rasa senang atau tidak senang dalam menghadapi suatu 

objek. Dalam konteks kegiatan ekstrakurikuler tenis meja, siswa yang memiliki minat tinggi 

akan mengikuti kegiatan tersebut dengan sukarela dan tekun, bahkan tanpa harus disuruh oleh 

guru atau pembina. Sebaliknya, siswa yang tidak memiliki minat akan mudah merasa bosan, 

enggan berlatih, dan cenderung menghindari keterlibatan. 

Faktor-faktor yang memengaruhi minat siswa terhadap ekstrakurikuler tenis meja dapat 

dikategorikan menjadi dua, yakni faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi motivasi, 

persepsi, dan minat individu terhadap olahraga tersebut, sedangkan faktor eksternal mencakup 

fasilitas yang tersedia, peran pelatih, dukungan teman sebaya, dan lingkungan keluarga. Sebuah 

penelitian oleh (Utomo et al., 2023) menunjukkan bahwa motivasi intrinsik siswa SMA terhadap 

tenis meja mencapai 82,76% dan motivasi ekstrinsik sebesar 82,58%. Data ini menunjukkan 

bahwa siswa tidak hanya terdorong oleh hadiah atau pujian, tetapi juga karena mereka menyukai 

aktivitas tersebut secara pribadi. 

Selain motivasi, ketersediaan fasilitas yang memadai juga sangat mempengaruhi minat 

siswa. Sekolah sebagai tempat belajar para siswa tentunya sangat berperan dalam memfasilitasi 

siswa untuk memperoleh keterampilan dalam proses pembelajaran (Fani & Sukoco, 2019). Ini 
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mengindikasikan bahwa jika fasilitas seperti meja tenis, raket, dan bola tersedia dengan baik dan 

digunakan secara optimal, maka siswa akan lebih antusias mengikuti latihan. Di sisi lain, sekolah 

yang memiliki keterbatasan sarana biasanya mengalami kesulitan dalam membina minat siswa 

terhadap cabang olahraga tertentu. 

Peran pelatih atau pembina ekstrakurikuler juga tidak dapat diabaikan. Guru yang mampu 

menciptakan suasana latihan yang menyenangkan, menggunakan variasi metode latihan, dan 

memberikan umpan balik yang membangun akan lebih mampu menarik minat siswa.  Strategi 

seperti pembinaan rutin, penyelenggaraan kompetisi internal, dan pemberian penghargaan dapat 

meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga, termasuk tenis meja 

(Rizky et al., 2021). Hal ini menegaskan pentingnya peran guru sebagai motivator sekaligus 

fasilitator dalam proses pembelajaran non-formal di sekolah. 

Lingkungan sosial, termasuk dukungan dari orang tua dan teman sebaya, juga berpengaruh 

dalam membentuk minat siswa. Siswa yang berasal dari keluarga yang gemar olahraga, atau 

yang memiliki teman-teman yang aktif mengikuti ekstrakurikuler, cenderung lebih tertarik dan 

termotivasi untuk terlibat dalam kegiatan serupa yang dukungan lingkungan berkontribusi besar 

terhadap tingginya minat siswa. Ini berarti bahwa suasana sosial yang mendukung dapat menjadi 

pendorong kuat bagi partisipasi siswa dalam tenis meja. 

Hasil penelitian dari (Wiranata & Avandi, 2024) Secara keseluruhan tingkat minat siswa 

dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SMA Negeri 1 Surabaya berada pada 

kategori sedang, dengan faktor intrinsik seperti perhatian terhadap kegiatan masuk dalam 

kategori sedang, dan faktor ekstrinsik seperti peran keluarga dan teman juga berpengaruh 

signifikan. Penelitian dari (Putra et al., 2024) Percaya diri adalah elemen psikologis yang 

memiliki korelasi kuat dengan minat dan keterlibatan siswa dalam ekstrakurikuler sepak tenis 

meja. Percaya diri peserta ekstrakurikuler dalam bermain tenis meja pada kategori baik sebanyak 

8 orang dengan persentase 53 %, kategori cukup baik sebanyak 3 orang dengan persentase 20 %, 

kategori kurang baik sebanyak 4 orang dengan persentase 27 %. Meskipun belum ada penelitian 

spesifik tentang minat siswa di SMA Negeri 14 Pekanbaru terhadap tenis meja, hasil-hasil 

penelitian dari sekolah-sekolah lain dapat dijadikan referensi awal. SMAN 14 sebagai sekolah 

negeri yang memiliki sumber daya manusia dan sarana yang cukup memadai diduga juga 

memiliki potensi yang besar dalam mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler tenis meja. 

Namun, untuk mengetahui secara pasti, diperlukan penelitian langsung di lapangan yang 

menggunakan instrumen yang valid dan reliabel guna menggambarkan tingkat minat siswa 

secara aktual dan objektif. 

Tenis meja memiliki banyak keunggulan sebagai pilihan ekstrakurikuler. Selain 

menyenangkan, olahraga ini membantu siswa meningkatkan refleks, koordinasi tangan-mata, 

serta kemampuan berpikir strategis. Sifat permainan yang cepat dan dinamis cocok dengan 

karakter siswa usia remaja yang penuh energi dan antusiasme. Oleh karena itu, olahraga ini 

berpotensi besar untuk dikembangkan di sekolah-sekolah, termasuk di SMAN 14 Pekanbaru. 

Untuk meningkatkan minat siswa, sekolah perlu melakukan berbagai upaya seperti 

penyediaan fasilitas latihan yang lengkap, penyelenggaraan turnamen antar kelas, serta 
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kolaborasi dengan klub atau komunitas tenis meja setempat. Selain itu, penyebaran informasi 

tentang manfaat tenis meja melalui media sekolah juga penting agar siswa lebih memahami nilai 

tambah dari kegiatan ini. 

Minat siswa terhadap ekstrakurikuler tenis meja tidak hanya berdampak pada kebugaran 

jasmani, tetapi juga pada pembentukan karakter seperti disiplin, kerja sama, dan sportivitas. Oleh 

karena itu, pengembangan kegiatan ini perlu menjadi perhatian manajemen sekolah, terutama 

dalam mendukung program penguatan profil pelajar Pancasila. Minat siswa terhadap 

ekstrakurikuler tenis meja tidak hanya dilihat dari angka keikutsertaan, tetapi juga mencakup 

sikap, motivasi, dan kemampuan teknis. (Tahki, 2014) menekankan pentingnya memahami tiga 

dimensi sikap kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai komponen utama dalam meningkatkan 

kualitas partisipasi siswa. 

Dengan memperhatikan berbagai aspek, penelitian mengenai minat siswa SMAN 14 

Pekanbaru terhadap ekstrakurikuler tenis meja menjadi sangat penting untuk dilakukan. 

Penelitian ini tidak hanya akan memberikan data yang bermanfaat bagi sekolah, tetapi juga dapat 

menjadi acuan bagi pengambil kebijakan dalam mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler secara 

umum di tingkat SMA. 

 

Metode 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Metode 

survei yang digunakan untuk menjelaskan hubungan kausal dan menguji hipotesis. Survei 

dapat memiliki beberapa tujuan, seperti penjajagan (eksploratif), deskriptif, penjelasan 

(eksplanatory atau confirmatory), evaluasi, prediksi atau meramalkan kejadian di masa depan, 

penelitian operasional, dan pengembangan indikator-indikator sosial. Populasi yang diteliti 

adalah siswa SMA Negeri 14 Pekanbaru kelas X yang berjumlah 412 siswa. Metode 

pengumpulan data melalui angket, observasi, dan juga dokumentasi. 

Tabel 1. Kisi-kisi Angket 

No Indikator No Soal 

1. Perhatian 2, 6, 10 

2. Rasa Senang 23, 4, 11, 15 

3. Kemauan 1, 9, 7 

4. Fasilitas 5, 8, 13, 16 

5. Lingkungan 7, 12, 25, 27, 21 

6. Media Massa 28, 14, 18, 20 

7. Keluarga 19, 12, 25, 27, 21 

 Jumlah 28 

 

Penyusunan kisi-kisi menggunakan rating skala 1-4 dengan alternatif jawaban sangat baik 

(4), baik (3), cukup baik (2), kurang baik (1). Metode analisis data harus melihat alat pengambil 

data yang akan di teliti. Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis 

data, sehingga data-data tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan. Teknik analisis data dalam 
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penelitian ini menggunakan teknik deskriptif presentase. 

 

Hasil 

Penyebaran angket dengan banyaknya butir angket adalah 28 item pernyataan, semua 

dapat kembali sehingga didapatkan 100% dari jumlah peserta. Untuk mengetahui seberapa 

besar minat siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tenis meja dapat dilihat dari hasil 

survei tentang minat instrinsik yang terdiri dari indikator perhatian, rasa senang dan kemauan. 

Untuk minat ekstrinsik yang terdiri dari fasilitas, keluarga, lingkungan, media massa. 

 

Tabel 2. Distribusi Respon Indikator Perhatian 

No Item Indikator Distribusi Respon 

1 2 3 4 

2 Perhatian 28 25 27 22 

6 21 21 23 19 

10 40 32 40 41 

 Total 89 78 90 82 

 Persen 40.45 % 25.50 % 37.25 % 17.80 % 

 

Hasil analisis indikator perhatian, yang mencakup tiga pernyataan. Persentase perolehan 

nilai kurang baik mencapai 40.45 %, persentase 25.50 % nilai cukup baik, persentase 37.25 % 

mencakup nilai baik, Adapun persentase 17.80 % mencerminkan nilai sangat baik. 

 

 Tabel 3. Distribusi Respon Indikator Rasa Senang 

No Item Indikator Distribusi Respon 

1 2 3 4 

23 Rasa 

Senang 

17 13 15 17 

4 17 14 20 19 

11 16 20 30 21 

15 15 27 21 29 

 Total 81 116 94 107 

 Persen 19.07 % 35.33 % 24.18 % 21.42 % 

 

Hasil analisis indikator rasa senang, yang mencakup empat pernyataan. Persentase 

perolehan nilai kurang baik mencapai 19.07 %, persentase 35.33 % nilai cukup baik, persentase 

24.18 % mencakup nilai baik, Adapun persentase 21.42 % mencerminkan nilai sangat baik. 

 

Tabel 4. Distribusi Respon Indikator Kemauan 

No Item Indikator Distribusi Respon 

1 2 3 4 

1 Kemauan 18 29 25 29 
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9 21 24 27 22 

17 37 35 34 41 

 Total 76 88 89 92 

 Persen 18.97 % 24.95 % 33.89 % 22.19 % 

 

Hasil analisis indikator kemauan, yang mencakup tiga pernyataan. Persentase perolehan 

nilai kurang baik mencapai 18.97 %, persentase 24.95 % nilai cukup baik, persentase 33.89 % 

mencakup nilai baik, Adapun persentase 22.19 % mencerminkan nilai sangat baik. 

 

Tabel 5. Distribusi Respon Indikator Fasilitas 

No Item Indikator Distribusi Respon 

1 2 3 4 

5 Fasilitas 25 17 27 15 

8 21 14 20 19 

13 15 22 29 26 

16 20 19 21 23 

 Total 96 116 94 109 

 Persen 25.17 % 39.33 % 20.47 % 15.03 % 

 

Hasil analisis indikator fasilitas, yang mencakup empat pernyataan. Persentase perolehan 

nilai kurang baik mencapai 25.17 %, persentase 39.33 % nilai cukup baik, persentase 20.47 % 

mencakup nilai baik, Adapun persentase 15.03 % mencerminkan nilai sangat baik. 

 

Tabel 6. Distribusi Respon Indikator Lingkungan 

No Item Indikator Distribusi Respon 

1 2 3 4 

7 Lingkungan 

 

14 15 22 21 

12 22 19 21 32 

25 16 22 19 16 

27 20 23 20 23 

21 31 29 28 17 

 Total 123 131 130 132 

 Persen 34.12 % 35.78 % 19.52 % 10.58 % 

 

Hasil analisis indikator lingkungan, yang mencakup lima pernyataan. Persentase perolehan 

nilai kurang baik mencapai 34.12 %, persentase 35.78 % nilai cukup baik, persentase 19.52 % 

mencakup nilai baik, Adapun persentase 10.58 % mencerminkan nilai sangat baik. 
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Tabel 7. Distribusi Respon Indikator Media Massa 

No Item Indikator Distribusi Respon 

1 2 3 4 

28 Media Massa 21 24 13 15 

14 25 19 12 19 

18 34 22 20 10 

20 20 25 21 13 

 Total 134 116 94 67 

 Persen 45.50 % 25.41 % 19.69 % 14.03 % 

 

Hasil analisis indikator media massa, yang mencakup empat pernyataan. Persentase 

perolehan nilai kurang baik mencapai 45.50 %, persentase 25.41 % nilai cukup baik, persentase 

19.69 % mencakup nilai baik, Adapun persentase 14.03 % mencerminkan nilai sangat baik. 

 

Tabel 8. Distribusi Respon Indikator Keluarga 

No Item Indikator Distribusi Respon 

1 2 3 4 

19 Keluarga 

 

16 17 18 21 

12 25 18 20 23 

25 19 30 19 16 

27 15 22 22 12 

21 27 26 25 17 

 Total 117 135 126 101 

 Persen 29.89 % 39.57 % 15.56 % 14.98 % 

 

Hasil analisis indikator keluarga, yang mencakup lima pernyataan. Persentase perolehan 

nilai kurang baik mencapai 29.89 %, persentase 39.57 % nilai cukup baik, persentase 15.59 % 

mencakup nilai baik, Adapun persentase 14.98 % mencerminkan nilai sangat baik. 

 

Pembahasan 

Minat adalah kecenderungan batin seseorang yang memicu perhatian dan rasa ketertarikan 

yang konsisten terhadap suatu objek atau aktivitas (Lamusu et al., 2023; Podungge et al., 2022). 

Apabila seseorang berminat terhadap suatu pelajaran maka ia akan memiliki perasaan 

ketertarikan dan mengikuti pelajaran dengan penuh antusias dan tanpa ada beban dalam dirinya 

(Nurhasanah & Sobandi, 2016). Minat bukan sekadar perasaan sukarela, tetapi sebuah dorongan 

dalam diri seseorang yang mengakibatkan pemilihan objek atau kegiatan yang memberikan 

kesenangan dan kepuasan, dan secara bertahap menjadi kebiasaan yang memperdalam 

ketertarikan itu (Nasrah, 2020). 

Intrinsic motivation refers to doing something because it is inherently interesting or 

enjoyable, sedangkan extrinsic motivation refers to doing something because it leads to a 
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separable outcome (Ryan & Deci, 2000). Minat intrinsik berkaitan dengan kepuasan batin siswa 

saat mengikuti suatu kegiatan, sementara minat ekstrinsik lebih dipengaruhi oleh faktor seperti 

dukungan orang tua, teman sebaya, dan fasilitas sekolah. Dalam konteks pendidikan, kedua jenis 

minat ini berperan penting dalam menentukan partisipasi dan pencapaian siswa, terutama dalam 

kegiatan ekstrakurikuler. Oleh karena itu, pemahaman terhadap kedua bentuk minat ini sangat 

penting dalam merancang program pembelajaran dan kegiatan pendukung di sekolah.Dengan 

demikian, kombinasi kedua jenis minat ini sangat relevan dalam pendidikan modern motivasi 

ekstrinsik membantu memulai keterlibatan siswa, sementara motivasi intrinsik menjaga 

keberlanjutan dan kualitas pembelajaran, menciptakan generasi pembelajar mandiri, kritis, dan 

berorientasi jangka panjang. 

Secara keseluruhan, hasil analisis ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai dinamika minat siswa, khususnya dalam konteks keterlibatan mereka terhadap 

kegiatan pembelajaran maupun kegiatan ekstrakurikuler. Temuan ini menjadi landasan penting 

bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih tepat sasaran dan kontekstual. Analisis data 

menyoroti bahwa dimensi ekstrinsik memainkan peran signifikan dalam membentuk dan 

memengaruhi minat siswa, terutama melalui empat faktor utama, yaitu ketersediaan fasilitas, 

dukungan lingkungan sekitar, peran keluarga, serta pengaruh media massa. Pemahaman atas 

faktor- faktor ini sangat penting, mengingat bahwa minat tidak hanya tumbuh dari dalam 

individu (intrinsik), melainkan juga dipengaruhi oleh stimulus dari luar dirinya. Motivasi belajar 

peserta didik dapat tumbuh melalui interaksi dengan lingkungan yang mendukung dan melalui 

rangsangan dari berbagai sumber eksternal (Refiater & Haryanto, 2024; Sardiman, 2018). Oleh 

karena itu, keberhasilan strategi pembelajaran yang dikembangkan sangat ditentukan oleh sejauh 

mana faktor-faktor ekstrinsik ini diperhatikan dan diintegrasikan dalam proses pendidikan. Hasil 

analisis ini memberikan gambaran yang komprehensif mengenai sejauh mana faktor-faktor 

ekstrinsik seperti ketersediaan fasilitas, dukungan lingkungan sosial, peran keluarga, serta 

pengaruh media massa dapat memengaruhi minat siswa dalam mengikuti suatu kegiatan, 

khususnya dalam konteks pendidikan atau kegiatan ekstrakurikuler. Pemahaman terhadap 

pengaruh faktor-faktor eksternal ini menjadi landasan penting dalam merancang strategi 

pembelajaran yang lebih responsif dan adaptif. Dengan mempertimbangkan aspek-aspek 

lingkungan dan dukungan eksternal, pendidik dan pemangku kepentingan dapat menciptakan 

ekosistem belajar yang kondusif dan mampu merangsang minat siswa secara menyeluruh. 

Sebagaimana disampaikan oleh (Sardiman, 2019), minat seseorang terhadap suatu aktivitas tidak 

hanya dibentuk dari dalam diri, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kondisi dan stimulus dari 

luar. 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam 

minat siswa terhadap ekstrakurikuler tenis meja, baik secara intrinsik maupun ekstrinsik. Oleh 

karena itu, disarankan agar sekolah meningkatkan fasilitas pendukung seperti meja tenis, 

perlengkapan olahraga, dan ruang ganti yang memadai. Selain itu, perlu dirancang program 
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kreatif yang mengembangkan minat intrinsik siswa dan melibatkan mereka dalam perencanaan 

kegiatan. Dukungan keluarga melalui komunikasi dan kerja sama juga penting untuk 

membangun lingkungan yang mendukung, serta promosi kegiatan melalui media dan tokoh 

inspiratif diharapkan dapat meningkatkan partisipasi siswa. 
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